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ABSTRAK   

 

 

ATMINA YAMLEAN, NIM. 0140302286. Judul “Hubungan Pembelajaran 

Biologi Berbasis Lingkungan Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Materi 

Struktur Tumbuhan Dan Fungsinya di MTs Al-Hilal Dian Pulau Kecamatan Hoat 

Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara”. Dibawah Bimbingan Dr. Muhammad Rijal, M.Pd 

dan Laila Sahubauwa, M.Pd. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2021.        

 

Pembelajaran berbasis lingkungan diwujudkan dengan cara menampilkan contoh-

contoh penerapan materi pelajaran IPA dalam kehidupan sehari-hari yang terdapat di 

lingkungan sekolah serta dengan cara memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar 

sehingga dapat menunjang aktifitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh dari proses 

pembelajaran akan lebih maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan pembelajaran Biologi berbasis lingkungan dengan hasil belajar siswa kelas VII 

pada materi struktur tumbuhan dan fungsinya di MTs Al-Hilal Dian Pulau Kecamatan Hoat 

Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara dan untuk mengetahui besarnya hubungan pembelajaran 

Biologi berbasis lingkungan dengan hasil belajar siswa kelas VII pada materi struktur 

tumbuhan dan fungsinya di MTs Al-Hilal Dian Pulau Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten 

Maluku Tenggara.  

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 22 Februari sampai dengan 22 Maret 2021. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kelas VII pada materi struktur tumbuhan dan fungsinya 

di MTs Al-Hilal Dian Pulau Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara dengan 

sampel 34 orang. Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui angket menggunakan 

skala Likert kemudian dianalisis dengan menggunakan uji korelasi produk moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan pembelajaran Biologi 

berbasis lingkungan dengan hasil belajar siswa kelas VII pada materi struktur tumbuhan dan 

fungsinya di MTs Al-Hilal Dian Pulau Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku 

Tenggara. Hal ini berdasarkan hasil korelasi antara variabel X dan variabel Y dengan nilai 

korelasi (rhitung)
 sebesar 1,985 dengan kategori hubungan sangat kuat atau sangat tinggi. 

Sedangkan besar hubungan sebesar 39,4% yang diperoleh dari perhitungan nilai koefisien 

korelasi. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Lingkungan, Hasil Belajar Siswa, Struktur Tumbuhan 

dan Fungsinya.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang     

Pendidikan dipahami secara luas dan umum sebagai usaha sadar yang dilakukan guru 

melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan untuk membantu siswa mengalami proses 

perubahan kearah tercapainya pribadi yang dewasa yaitu sosok manusia dewasa yang sudah 

terisi secara penuh bekal ilmu pengetahuan serta memiliki integritas moral yang tinggi 

sehingga dalam perjalanannya nanti, manusia yang selalu siap baik jasmani maupun rohani.1       

Proses pembelajaran umumnya berlangsung satu arah yang merupakan transfer atau 

pengalihan pengetahuan, informasi, norma, nilai dan lain-lainnya dari seorang guru kepada 

siswa. Proses seperti ini dibangun atas dasar anggapan bahwa siswa diibaratkan bejana 

kosong atau kertas putih yang dimana guru harus mengisi bejana dan menulis di atas kertas 

tersebut. Oleh karena itu cara pandang seperti ini ditinggalkan karena tidak relevan dengan 

pendidikan saat ini, namun pembelajaran akan lebih efektif apabila siswa secara aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran tersebut. Pengalaman belajar siswa harus dikaji dan 

diangkat dalam proses aktivitas pembelajaran di kelas, hal ini juga berimplikasi terhadap 

perlunya trik-trik pembelajaran yang interaktif, baik antara siswa dengan guru, siswa dengan 

siswa dalam pelaksanaan pembelajaran.2     

 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi disertai arus globalisasi 

yang cepat, menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber informasi tidak mungkin lagi dapat 

dipertahankan. Oleh karena itu, pendekatan dengan strategi belajar mengajar yang berpusat 

pada guru tidak sesuai lagi dengan perkembangan yang dihadapi dunia pendidikan. Guru 

 
1 Darmaningtiyas, Pendidikan Pada dan Setelah Krisis, (Evaluasi Pendidikan Pada Masa Krisis), 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 3  
2 Zaimi, Startegi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CTSD IAIN Sunan Kalijaga, 2005), hlm. 98.  



bukan orang yang serba tahu dan siswa bukan orang yang serba tidak tahu, sehingga 

diperlukan suatu pembelajaran yang berpusat pada siswa dan dapat mengarahkan siswa untuk 

dapat terlibat secara langsung dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar.3    

Mata pelajaran Biologi di MTs atau sederajat sebagai salah satu cabang sains 

merupakan proses dan produk. Proses yang dimaksud di sini adalah proses melalui kerja 

ilmiah, yaitu kritis terhadap masalah, sehingga siswa mampu merasakan adanya masalah, 

mengembangkan hipotesis atau pertanyaan-pertanyaan, merancang percobaan atau 

melakukan pengamatan untuk menjawab pertanyaan dan menarik kesimpulan. Produk dalam 

pembelajaran Biologi adalah konsep-konsep, azas, prinsip, teori dan hukum. Proses melalui 

kerja ilmiah ini dapat dikembangkan oleh guru, antara lain melalui pendekatan keterampilan 

proses sains. Keterampilan proses sains melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau 

intelektual, manual, dan sosial.4 Dengan mengembangkan keterampilan proses, siswa akan 

mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta-fakta dan konsep serta menumbuhkan 

dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut. Dengan melakukan sendiri siswa akan 

lebih menghayati, berbeda halnya jika hanya mendengar atau sekedar membaca.5     

Lingkungan sebagai sumber belajar dapat dioptimalkan dalam proses pembelajaran 

untuk memperkaya bahan dan kegiatan belajar siswa di sekolah. Dikarenakan adanya 

hubungan antara siswa dengan lingkungan merupakan hubungan yang saling mempengaruhi 

sehingga terjadinya pemahaman yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. 

Pembelajaran berbasis lingkungan diwujudkan dengan cara menampilkan contoh-contoh 

penerapan materi pelajaran IPA dalam kehidupan sehari-hari yang terdapat di lingkungan 

sekolah serta dengan cara memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar sehingga dapat 

 
3Gulo W. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Grasindo, 2002), hlm. 5.  
4Rustaman, N. Kemampuan Dasar Bekerja Ilmiah IPA. Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA UPI, 

(tidak diterbitkan), 1995), hlm. 3.      
5 Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses. (Jakarta: Gramedia, 2002), hlm.18   



menunjang aktifitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh dari proses pembelajaran akan 

lebih maksimal.     

MTs Al-Hilal Dian Pulau merupakan sebuah sekolah yang berada di Kecamatan Hoat 

Sorbay Kabuapten Maluku Tenggara dimana berdasarkan hasil observasi peneliti melihat 

bahwa lingkungan MTs Al-Hilal Dian Pulau memiliki lingkungan belajar yang kondusif 

karena sekolah tersebut memiliki lingkungan belajar yang baik dengan adanya lingkungan 

sekolah yang ditanami pemohonan serta tumbuhan hias di pekarangan sekolah yang dapat 

dijadikan sebagai media atau sumber pembelajaran berbasis lingkungan khususnya berkaitan 

dengan materi tertentu seperti materi struktur pertumbuhan dan fungsinya.6 Wawancara 

singkat dengan guru Biologi terkait dengan penerapan pembelajaran berbasis lingkungan, 

menurut guru tersebut bahwa guru Biologi belum memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 

objek pembelajaran, guru Biologi hanya melakukan proses pembelajaran di dalam kelas dan 

kurang menggunakan lingkungan sekolah sebagai objek pembelajaran, sehingga pemahaman 

akan materi pelajaran yang diajarkan menjadi berkurang dan tentunya berdampak pada 

pencapaian hasil belajar yang di peroleh siswa.7 Hal ini disebabkan karena guru Biologi 

cenderung menyampaikan materi pelajaran dengan cara seperti metode ceramah, tanya jawab 

tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkreasi dalam proses pembelajaran 

berdasarkan alam lingkungan sekolah dan sekitarnya.      

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pembelajaran Biologi Berbasis Lingkungan 

Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Materi Struktur Tumbuhan dan Fungsinya di 

MTs Al-Hilal Dian Pulau Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara”.   

B. Identifikasi Masalah       

 
6Observasi di MTs Al-Hilal Dian Pulau tanggal 20 Desember 2019.  
7I. Ohoitenan, S.Pd, Guru Biologi MTs Al-Hilal Dian Pulau Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten 

Maluku Tenggara, wawancara tanggal 20 Desember 2019.     



Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini yakni:      

1. Belum diterapkannya pembelajaran berbasis lingkungan dalam proses pembelajaran oleh 

guru Biologi padahal lokasi penelitian berada dikelilingin oleh berbagai macam jenis 

tumbuhan-tumbuhan yang berkenaan dengan materi pelajaran dan menyebabkan siswa 

kurang memahami materi yang dipelajari sehingga cenderung merasa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran, dan pemahaman konsep yang kurang terhadap materi karena siswa 

lebih pasif sementara guru aktif.          

2. Guru kurang menciptakan suasana belajar yang komunikatif dalam penyampaian materi 

sehingga siswa kurang berperan dalam belajar melainkan menjadi pendengar yang pasif 

dan lebih menghafal konsep daripada mengerti sehingga berdampak pada hasil belajar 

yang diperoleh siswa.  

3. Hasil belajar siswa masih relative rendah. 

4. Menurunnya motivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.  

C. Rumusan Masalah      

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada hubungan pembelajaran Biologi berbasis lingkungan dengan hasil belajar 

siswa kelas VII pada materi struktur tumbuhan dan fungsinya di MTs Al-Hilal Dian Pulau 

Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara?    

2. Seberapa besar hubungan hubungan pembelajaran Biologi berbasis lingkungan dengan 

hasil belajar siswa kelas VII pada materi struktur tumbuhan dan fungsinya di MTs Al-

Hilal Dian Pulau Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara?    

D. Tujuan Penelitian   

Tujuan dari penelitian ini adalah: 



1. Untuk mengetahui hubungan pembelajaran Biologi berbasis lingkungan dengan hasil 

belajar siswa kelas VII pada materi struktur tumbuhan dan fungsinya di MTs Al-Hilal 

Dian Pulau Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara.    

2. Untuk mengetahui besarnya hubungan pembelajaran Biologi berbasis lingkungan dengan 

hasil belajar siswa kelas VII pada materi struktur tumbuhan dan fungsinya di MTs Al-

Hilal Dian Pulau Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara.    

E. Manfaat Penelitian   

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dilihat sebagai beriku:    

1. Manfaat Teoritis  

Sebagai informasi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan pembelajaran berbasisi 

lingkungan kearah yang lebih kolaboratif.  

2.  Manfaat Praktis    

a) Bagi siswa kelas VII di MTs Al-Hilal Dian Pulau, akan terdorong untuk 

meningkatkan hasil belajar dalam Ilmu Pengetahuan Alam melalui penerapan 

pembelajaran berbasis lingkungan.  

b) Bagi guru pengajar Ilmu Pengetahuan Alam kelas VII dapat meningkatkan 

profesionalnya dalam pengelolaan proses pembelajaran dengan bahan pelajarannya 

yang mengacu kepada lingkungan alam.  

c) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi berharga bagi 

kepala sekolah, untuk mengambil kebijakan yang tepat dalam kegiatan pengajaran 

dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran, guna 

menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif, efektif dan efesien bagi para guru-

guru di MTs Al-Hilal Dian Pulau.    

F. Definisi Operasional  



Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul dalam penelitian ini, maka 

penulis memberikan defenisis judul meliputi; pembelajaran berbasis lingkungan, hasil 

belajar, materi struktur tumbuhan dan fungsinya, sebagai berikut:   

1. Pembelajaran berbasis lingkungan merupakan suatu bentuk pembelajaran yang dilakukan 

bukan saja di dalam kelas, melainkan melakukan pembelajaran di luar kelas dengan 

mengenalkan siswa secara langsung pada berbagai jenis tumbuhan yang ada dilingkungan 

sekolah dan sekitarnya.    

2. Hasil belajar merupakan suatu proses panjang yang dilakukan oleh siswa dalam proses 

pembelajaran yang ditempuh dengan hasil akhirnya adalah nilai yang dicapai atau 

dikuasai oleh siswa setelah mereka melakukan pengalaman belajar atau proses 

pembelajaran.    

3. Materi struktur tumbuhan dan fungsinya dalam penelitian ini mencakup struktur 

tumbuhan yang meliputi akar, batang, daun, bunga, buah yang terdapat dalam materi di 

kelas VII pada tingkatan MTs-sederajat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian         

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah yang mencakup setiap penelitian yang berdasarkan perhitungan presentase, 

dan penghitungan statistik lainnya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan korelasi. Penelitian korelasi merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau beberapa variabel.24 Dengan 

demikian penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah kuantitatif yakni untuk 

melihat hubungan pembelajaran biologi berbasis lingkungan dengan hasil belajar siswa kelas 

VII pada materi struktur tumbuhan dan fungsinya di MTs Al-Hilal Dian Pulau Kecamatan 

Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara.   

B. Waktu dan Lokasi Penelitian    

1.  Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan terhitung mulai dari tanggal           22 

Februari sampai dengan 22 Maret 2021. 

2.  Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di kelas VII MTs Al-Hilal Dian Pulau Kecamatan Hoat 

Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara.         

 C. Populasi dan Sampel      

1.  Populasi  

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di MTs 

Al-Hilal Dian Pulau Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara dengan jumlah 

siswa 34 orang yang terdiri dari 1 kelas.        

 
24Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 247  



2. Sampel   

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel populasi yakni kelas VII 

dengan jumlah siswa 34 orang karena hanya terdapat 1 kelas.         

D. Variabel Penelitian   

Hubungan fungsional antara variabel untuk analisis korelasi product moment akan 

dibedakan menjadi dua jenis variabel yaitu:  

1. Variabel X adalah variabel bebas yakni pembelajaran berbasis lingkungan indikator: 

angket penelitian dalam pelaksanaan pembelajaran.    

2. Variabel Y adalah variabel terikat yakni hasil belajar siswa pada materi struktur tumbuhan 

dan fungsinya (nilai tes).   

E. Prosedur Penelitian  

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen hasil belajar, 

sebelum tes tersebut diberikan kepada kelas VII, terlebih dahulu diperiksa oleh guru Biologi 

untuk melihat semua butir tes dengan tujuan pembelajaran materi sistem pencernaan 

manusia. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam instrumen penelitian ini adalah 

sebagai berikut:   

 

1. Persiapan      

a. Menyusun silabus dan RPP 

b. Membuat soal tes hasil belajar 

c. Membuat angket penelitian  

2. Pelaksanaan Penelitian    

a. Penerapan pembelajaran berbasis lingkungan    

b. Pelaksanaan tes hasil belajar terhadap sampel penelitian 



c. Pemberian skor terhadap tes hasil belajar dan angket.  

d. Pemberian angket penelitian setelah proses pembelajaran  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah:              

1. Non tes: berupa angket untuk mengetahui penerapan pembelajaran berbasis lingkungan 

pada materi struktur tumbuhan dan fungsinya.    

2. Tes: digunakan untuk melihat tingkat penguasaan siswa pada materi struktur tumbuhan 

dan fungsinya. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan 

instrumen berupa soal PG 20 nomor. Soal-soal tes disusun oleh peneliti yang 

dikonsultasikan dengan guru Biologi di kelas VII MTs Al-Hilal Dian Pulau Kecamatan 

Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara.   

3. Dokumentasi: yakni peneliti melakukan observasi terkait dengna kondisi sekolah dan 

meminta data-data/dokument yang berkaitan dengan sekolah untuk dijadikan sebagai data 

penunjang penelitian dan juga dokument berupa foto-foto penelitian sebagai bukti telah 

dilaksanakan penelitian.        

G. Tehnik Analisa Data         

Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui angket, terlebih dahulu 

dikonsultasikan dengan skala likerts, seperti pada tabel berikut ini:  

Tabel 3.1. Skala Likert 

Alternatif Jawaban  Skor  Keterangan  

SS   

S 

TS  

STS 

4  

3 

2 

1 

Sangat setuju    

Setuju  

Tidak setuju   

Sangat tidak setuju  

  



Setelah diperoleh sebaran data angket dengan berdsarkan skala likert pada tabel di 

atas, kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan uji persentase, maka 

digunakan rumus sebagai berikut:    

%100=
N

F
P  

Keterangan:    

P  = Presentase  

F   = Frekuensi atau jumlah yang menjawab untuk setiap item pertanyaan.    

N  = Jumlah responden.25        

Selanjutnya nilai disajikan dalam tabel distribusi frekuensi, sehingga dapat 

menggambarkan kedudukan suatau nilai dari seluruh siswa yang diteliti sesuai dengan 

pedoman Penilaian Acuan Patokan (PAP),  seperti pada table berikut:     

 
25Sugiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), hlm. 40  

Nilai Interval 
Kualifikasi 

Angka Huruf  

80 – 100   

66 – 79  

56 – 65 

40 – 55 

0 – 39  

A  

B 

C 

D  

E 

Baik sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 



Data dari hasil penelitian ini akan diolah dengan menggunakan teknik analisis data statistik 

korelasi product moment. Selanjutnya untuk mengetahui hubungan pembelajaran biologi 

berbasis lingkungan dengan hasil belajar siswa kelas VII pada materi struktur tumbuhan dan 

fungsinya di MTs Al-Hilal Dian Pulau Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku 

Tenggara, maka penulis menggunakan analisis sederhana dengan rumus korelasi product 

moment.    

))((.))((

)(.)(

2222 yyNxxN

yxxyN
r XY

−−

−
=  

Keterangan:  

Rxy  =  Koefisien korelasi antara tiap-tiap variabel x dan y  

x = Jumlah x   

y = Jumlah y  

xy = Jumlah hasil penelitian tiap-tiap skor dari x dan y  

N  = banyak subjek penelitian.26  

Selanjutnya nilai r tersebut diinterprestasikan berdasarkan pedoman nilai r sebagai 

berikut:         

Tabel 3.3. Interpretasi nilai r27 

Besar nilai r Interpretasi 

0,00 sampai 0,199 

 

 

 

0,20 sampai 0,399 

 

0,40 sampai 0,599 

 

0,60 sampai 0,799 

 

0,80 sampai 1,000 

Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat korelasi, 

akan tetapi korelasi dengan kategori sangat rendah, sehingga 

korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara 

variabel X dan variabel Y).   

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi dengan 

kategori rendah.                    

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi dengan 

kategori sedang     

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi dengan 

kategori kuat atau tinggi.   

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi dengan 

kategori sangat kuat atau sangat tinggi.    

 

 
26Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010),            hlm. 255.      
 27Ibid., hlm, 257.    



Kriteria pengujian:  

1. Jika r hitung  > r tabel maka H0 ditolak. 

2. Jika r hitung  < r tabel maka H1 diterima   

Untuk menghitung derajat kebebasan (db), maka digunakan rumus 

db = N-nr      

Dimana:  

db = Derajat kebebasan    

N = Banyaknya sampel                     

nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan. 

Pengujian hipotesis mengacu pada hasil nilai r diinterprestasikan terhadap angka 

indeks prestasi nilai r dengan jalan dikonsultasikan tabel nilai r pada db = n-2, dengan kriteria 

pengujian hipotesis adalah ; jika rHitung > rTabel maka Ha diterima, dan jika rHitung < rTabel, maka 

H0 ditolak.28   

Untuk mengetahui besarnya pengaruh yang diperoleh dari hasil penelitian ini, maka 

dapat dilihat berdasarkan rumus sebagai berikut:   

KD = r2 x 100% 

Keterangan:  

KD = Koefisien determinasi    

   r  = Koefisien korelasi   

  

 

 

 

 

 

 
28Ibid, hlm. 180    



BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan    

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, terkait dengan hubungan pembelajaran 

Biologi berbasis lingkungan dengan hasil belajar siswa kelas VII pada materi struktur 

tumbuhan dan fungsinya di MTs Al-Hilal Dian Pulau Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten 

Maluku Tenggar maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan hubungan pembelajaran Biologi berbasis lingkungan dengan hasil 

belajar siswa kelas VII pada materi struktur tumbuhan dan fungsinya di MTs Al-Hilal 

Dian Pulau Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggar. Hal ini berdasarkan 

hasil korelasi antara variabel X dan variabel Y dengan nilai korelasi (Rhitung)
 sebesar 1,985 

dengan kategori hubungan sangat kuat atau sangat tinggi.  

2. Besaranya hubungan pembelajaran Biologi berbasis lingkungan dengan hasil belajar siswa 

kelas VII pada materi struktur tumbuhan dan fungsinya di MTs Al-Hilal Dian Pulau 

Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggar adalah 39,4% berdasarkan 

perhitungan nilai koefisien korelasi.          

B. Saran    

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran terkait 

dengan penelitian ini, yaitu:  

1. Kepada guru, hasil penilitian ini sudah terlihat dengan jelas nilai hubungan yang 

diperoleh dari penggunaan proses pembelajaran. Untuk itu agar hasil belajar siswa 

meningkat, hendaknya guru harus banyak menggunakan model pembelajaran yang dapat 

mendorong aktivitas siswa untuk belajar sehingga hasil belajar bisa tercapai dengan baik.     

2. Kepada siswa agar rajin belajar dan harus mengetahui materi struktur tumbuhan dan 

fungsinya dari berbagai sumber belajar agar proses pengetahuan teru ada dan 

berkembangan sehingga materi yagn sudah dipelajari dapat dipahami dan lama dalam 

ingatan sehingga dapat dijadikan bekal pengetahun di masa yang akan datang.        



3. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan mengembangkan hubungan 

pembelajaran berbasis lingkungan dengan hasil belajar siswa pada materi apapun agar 

mengkolaborasikan dengan metode pembelajaran atau strategi belajar agar proses 

pembelajaran lebih menarik sehingga siswa lebih antusia dan termotivasi untuk belajar.   
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Lampiran 2   

 

RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN   

(RPP)  

 

Sekolah : MTs Al-Hilal Dian Pulau  

Mata Pelajaran  : Biologi  

Kelas/Semester : VII/II   

Alokasi Waktu          : 2 x 40 menit   

Materi : Struktur Tumbuhan dan Fungsinya 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

(KI-1) : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

(KI-2) : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

(KI-3) : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

(KI-4) : Mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,   

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 

A. Kompetensi Dasar   : 3.1 Mengedentifikasi struktur dan fungsi akar  

      3.2. Mengidentifikasi Batang dan daun serta fungsi jaringan 

tertentu yang dijumpai pada tubuh tumbuhan   
 

B. Indikator    : 3.1. Menjelaskan macam-macam struktur tumbuhan  

  3.2. Menjelaskan fungsi jaringan tumbuhan  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Siswa mampu: 

1. Menjelaskan organ terpenting yang dimiliki oleh tubuh  

2. Menjelasakan struktur dan fungsi akar, batang dan daun  

3. Menjelaskan fungsi jaringan tertentu yang dijumpai pada tubuh tumbuhan  

 

D. Materi Pembelajaran 

Struktur dan fungsi tubuh tumbuhan  

Pertemuan I 

1. Topik organ terpenting yang dimiliki oleh tubuh  

2. Topik struktur dan fungsi akar 

Pertemuan II 

1. Topik Batang dan daun  

2. Topik fungsi jaringan tertentu yang dijumpai pada tubuh tumbuhan   



E. Metode Pembelajaran  

- Pembelajaran Berbasis lingkungan  

- Ceramah bervariasi  

 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran   

 

Tahap Aktivitas Pembelajaran 

Guru Siswa 

1. Kegiatan 

awal 
− Guru mengkondisikan kelas 

dengan mengambil absen 

− Menyampaikan stsayar kompetensi 

dan kompetensi dasar  

− Guru memberikan motivasi kepada 

siswa agar memiliki semangat untuk 

mau menerima pelajaran yang akan 

dipelajari  

− Menanyakan kepada siswa struktur 

apa yang terdapat di dalam tubuh 

tumbuhan.    

− Prasyarat: sebutkan fungsi dari 

struktur tubuh tumbuhaan  

− Mendengar  

 

− Memperhatikan   

 

 

− Menyimak  

 

 

− Menjawab 

 

 

− Menjawab 

2. Kegiatan 

inti 

− Guru menjelaskan materi yang 

dipelajari kepada peserta didik secara 

singkat dan jelas.    

 

− Guru membentuk kelompok yang terdiri 

dari 1 – 5 orang peserta didik secara 

heterogen berdasarkan aspek kognitif 

peserta didik dalam kelas.      

− Guru mengarahkan peserta didik ke 

lingkungan sekolah untuk mengamati 

contoh struktur tumbuhan yang 

meliputi; akar, batang, daun, bunga, 

buah, biji yang dipelajari pada materi, 

dan mengontrol peserta didik pada saat 

pengamatan berlangsung   

− Guru menyuruh peserta didik masuk 

kembali ke dalam kelas kemudian 

mempersilahkan perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

pengamatan tentang struktur tumbuhan 

di lingkungan sekolah.  

 

− Guru menjelaskan kembali materi untuk 

memperbaiki hasil kerja peserta didik 

berdasarkan kelompok.   

− Guru memberikan pujian dengan 

bertemupuk tangan kepada kelompok 

yang hasil pengamatannya baik 

− Menyimak penjelasan guru 

 

 

 

− Membentuk kelompok sesuai 

arahan guru 

 

 

− Mencari pasangann sesuai nomor 

urut 

 

 

 

Mengamati struktur tumbuhan 

akar, batang, daun, bunga, buah, 

biji yang dipelajari  

 

 
 

− Masuk dan mempresentasikan 

hasil pengamatan struktur 

tumbuhan  
 

− Menyimak penjelasan guru 

terhadap materi 
 

− Bertepuk tangan kepada 

kelompok terbaik 

 



melebihi kelompok yang lain.   

− Klarifikasi (dibahas oleh guru).    

 

− Menyimak penyampaikan guru 

3. Kegiatan 

akhir 
− Memberikan evaluasi  

− Guru mengajak siswa menarik 

kesimpulan terhadap materi yang 

disampaikan  

− Mengerjakan evaluasi 

− Memberikan kesimpulan  

 

G. Sumber Belajar 

a. Buku biologi kelas VIII  

b. Buku biologi yang relevan  

 

H. Teknik  

- Tes tertulis  

1. Bentuk instrumen  

- PG/uraian  

 

2. Contoh Instrumen  

- Pilihan ganda (PG) 

1. Organ terpenting yang dimiliki oleh tumbuhan tingkat tinggi adalah … 

a. Akar, batang, dan bunga 

b. Akar, batang, dan daun 

c. Buah, biji, dan bunga 

d. Bunga, putik, dan benang sari 

  Kunci : b 

  Skor   : 5           

Dian Pulau,.......................2021 
 

 

Mengetahui  
      

             Kepala Sekolah   

 MTs Al-Hilal Dian Pulau           Peneliti 

 
 

 

 Abu Hanafi Meturan, S.Pd   Atmina Yamlean 

  NIP. 197509202002121004   NIM. 0140302286 



 



Lampiran 4  

 

SOAL TES    

 

 

Sekolah : MTs Al-Hilal Dian Pulau  

Mata Pelajaran  : Biologi      

Kelas/Semester : VII/II    

Waktu  : 30 menit    

 

 

1. Nama              :……………………………………… 

2. Jenis kelamin :………………………………………  

 

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c, pada jawaban yang kamu 

anggap benar!  

 

1. Di antara tanaman berikut yang memiliki akar tunggang adalah . . . . 

 a. jagung  c. kacang tanah  

 b. padi  d. pohon mangga 

2. Perhatikan gambar di samping tanaman jagung, ubi jalar, ketela pohon, dan 

kacang  tanah. 

   Tanaman pada gambar yang memiliki akar sebagai tempat 

    menyimpan makanan adalah . . . . 

 a. 1, 2, dan 3  c. 1, 3, dan 4 

 b. 2, 3, dan 4  d. 1, 2, dan 4 

 

 

 

 

 

 

 

3. Bagian tanaman yang berfungsi menyerap air dari dalam tanah adalah . . . . 

 a. tudung akar  c. ujung batang 

  b. bulu akar   d. ujung akar 

4. Air dan mineral dari akar akan sampai ke daun melalui . . . . 

 a. batang, tunas, daun  c. batang, tangkai daun, tulang daun 

 b. batang, tangkai daun  d. batang, tunas 

5. Batang berkayu umumnya keras sehingga tidak digunakan untuk . . . . 

 a. makanan  c. perabot rumah 

 b. rangka rumah  d. perabot kantor 

 



6. Di halaman sekolah terdapat berbagai tumbuhan, seperti pohon mangga, 

pisang, kembang sepatu, pacar air, dan jambu.  

      Tumbuhan yang memiliki batang basah adalah pohon . . . . 

 a. mangga dan pisang  c. mangga dan jambu 

 b. pisang dan sagu d. pisang dan pacar air 

 

 

7. Perhatikan gambar di samping:   

 

 

 

 

Pot A, B, C, D dibiarkan 3 hari dengan tetap disiram setiap hari satu kali. 

Tanaman yang paling cepat tumbuh adalah . . . . 

 a. Tanaman pada pot A  c. Tanaman pada pot C 

 b. Tanaman pada pot B  d. Tanaman pada pot D 

8. Tumbuhan dapat membuat makanan karena memiliki . . . . 

 a. zat warna hijau daun  c. mahkota bunga 

  b. bulu akar   d. batang berkayu 

 

9. Perhatikan gambar di samping 

     Pot A, B, dan C dibiarkan tumbuh. Tanaman yang paling  

     akhir akan mati adalah . . . . 

 a. A karena daunnya hijau 

 b. B karena daunnya hijau, tetapi ada tali putri 

 c. C karena tidak ada zat warna hijau 

 d. D karena hidupnya bersama tanaman lain 

10. Bunga sangat menarik dan indah dipandang mata karena memiliki . . . . 

 a. mahkota bunga  c. benang sari 

 b. putik  d. kelopak bunga 

11. Warna-warni mahkota bunga berguna untuk menarik . . . . 

 a. manusia  c. burung 

  b. serangga    d. ular dar belalang  

12. Perhatikan gambar bunga di samping ini. 

 Bagian yang berfungsi sebagai alat kelamin jantan adalah . . . . 

 a. 1  c. 3 

  b. 2   d. 4 

13. Fungsi utama bunga untuk membentuk biji karena memiliki . . . . 

 a. putik dan benang sari  c. benang sari dan mahkota bunga 

 b. putik dan mahkota bunga d. kelopak bunga dan mahkota bunga 

14. Air dan mineral dari akar akan sampai ke bunga melalui . . . . 

 a. batang dan tunas  c. batang dan tangkai bunga 

 b. batang dan daun  d. tangkai bunga dan bunga 

 

 



15. Biji tanaman merupakan hasil penggabungan antara . . . . 

 a. putik dan benang sari  c. benang sari dan tangkai bunga 

 b. putik dan mahkota d. mahkota dan tangkai bunga 

 

16. Berikut ini adalah fungsi daun kecuali………….. 

 a. tempat terjadinya proses fotosintesis   c. tempat penyerapan air oleh 

stomata 

 b. tempat pertukaran gas O2 dan CO2   d. tempat terjadinya proses 

penguapan 

 

17. Bagian akar yang berfungsi menyerap air dari dalam tanah adalah……. 

 a. epidermis   c. rambut akar 

 b. kaliptra d. pembuluh xilem 

 

18. Bakal biji terdapat didalam……….. 

 a. bakal daun  c. bakal batang 

 b. bakal akar  d. bakal buah 

 

19. Xilem dan floem pada batang terdapat pada bagian………… 

 a. korteks  c. empulur 

 b. endodermis       d. silinder pusat 

 

20. Organ bunga pada tumbuhan merupakan modefikasi dari organ……… 

 a. biji  c. daun 

 b. batang  d. buah 

 

 

 

 

 

 

# Selamat Menjwab #  



Lampiran 5  

 

KUNCI JAWABAN   

 

No Jawaban   Markah Bobot 

1 D. pohon mangga  1 1 

2 B. 2, 3, dan 4 1 1 

3 A. tudung akar 1 1 

4 C. batang, tangkai daun, tudung daun 1 1 

5 A. makanan 1 1 

6 D. pisang dan pacar air 1 1 

7 A. tanaman pada pot A 1 1 

8 A. zat warna hijau daun 1 1 

9 A. karena daunnya hijau 1 1 

10 A. mahkota bunga 1 1 

11 B. serangga 1 1 

12 D. 4 1 1 

13 A. putik dan benang sari 1 1 

14 C. batang dan tangkai daun  1 1 

15 A. mahkota dan tangkai bunga  1 1 

16 D. Tempat terjadinya proses penguapan 1 1 

17 A. epidermis  1 1 

18 D. bakal buah  1 1 

18 B. endodermis 1 1 

20 D. buah  1 1 

Jumlah  20 

 

 



 

Lampiran 6 

 

 

ANGKET RESPON SISWA   

 

 

Petunjuk:  

Pada bagian ini, kamu diminta untuk memberi penilaian terhadap sejumlah 

pernyataan di bawah ini dengan memberi tsaya silang (X) pada kolom yang 

tersedia di setiap nomor. Berikanlah penilaian kamu pada setiap pernyataan, yaitu 

sejauh mana saya setuju dengan pernyataan tersebut dengan pedoman sebagai 

berikut: 

SS   : Sangat Setuju            

S     : Setuju  

TS    : Tidak Setuju    

STS    : Sangat Tidak Setuju         

 

Nama   :…………………………………  

Jenis kelamin :…………………………………    

No Pernyataan     

Pilihan Jawaban 

SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 Pembelajaran berbasis lingkungan membantu saya 

memahami materi struktur tumbuhan dan fungsinya 

dengan baik 

    

2 Pembelajaran berbasis lingkungan telah sesuai 

dengan materi struktur tumbuhan dan fungsinya yang 

diajarkan oleh guru Biologi 

    

3 Saya mampu menjawaban secara mandiri maupun 

kelompok saat guru menerapkan pembelajaran 

pembelajaran berbasis lingkungan 

    

4 Pembelajaran pembelajaran berbasis lingkungan 

adalah pembelajaran yang variatif karena saya dapat 

bertukar ide dengan teman 

    

5 Belajar Biologi dengan pembelajaran berbasis 

lingkungan membuat saya merasa termotivasi untuk 

belajar baik di kelas maupun di lingkungan sekolah 

    

6 Saya mampu menjawab soal-soal setelah belajar 

dengan pembelajaran berbasis lingkungan 

    

7 Belajar Biologi berbasis lingkungan lebih menarik 

saya untuk mempelajari materi struktur tumbuhan 

dan fungsinya   

    

8 Pembelajaran berbasis lingkungan mampu 

meningkatkan sikap berfikir kritis saya di kelas 

    

9 Kelas lebih menyenangkan saat pembelajaran     



menggunakan pembelajaran berbasis lingkungan  

10 Pembelajaran berbasis lingkungan sangat tepat 

diterapkan pada materi struktur tumbuhan dan 

fungsinya   

    

11 Pengetahuan saya tentang konsep tumbuhan 

bertambah saat guru mengajar dengan pembelajaran 

berbasis lingkungan 

    

12 Belajar berbasis lingkungan melatih saya untuk 

mengemukakan pendapat di kelas  

    

13 Pembelajaran berbasis lingkungan membuat 

pembelajaran lebih mudah dipahami 

    

14 Pembelajaran berbasis lingkungan dapat 

mengeksplorasi diri saya terhadap materi di 

lingkungan sekolah 

    

15 Belajar berbasis lingkungan membuat saya berani 

dalam menyampaikan kepada guru maupun orang 

lain terkait dengan materi tumbuhan yang dipelajari 

    

16 Dengan pembelajaran berbasis lingkungan saya 

terdorong untuk mengulangi materi struktur 

tumbuhan dan fungsinya yang telah dipelajari di 

rumah  

    

17 Dengan model pembelajaran berbasis lingkungan 

saya merasa materi struktur tumbuhan dan fungsinya 

yang dipelajari menjadi lebih mudah untuk 

dimengerti atau dipahami 

    

18 Dengan belajar berbasis lingkungan saya merasa 

semua permasalahan dalam materi struktur 

tumbuhan dan fungsinya yang dipelajari menjadi 

mudah dipahami 

    

19 Dengan belajar berbasis lingkungan saya menjadi 

aktif baik berdiskusi dengan teman maupun dengan 

siapa saja yang berkaitan dengan materi tumbuhan 

    

20 Dengan belajar berbasis lingkungan pengetahuan dan 

hasil belajar saya menjadi lebih baik.  

    

 

 

 

 

 

# Selamat Menjwab #  

 



 



 







Lampiran 9  

 

 

HASIL PERHITUNGAN VARIABEL X DAN VARIABEL Y 

No 
Inisial 

Siswa 
X Y X2 Y2 X . Y 

1 AN 93 80 8649 6400 7440 

2 SY 93 60 8649 3600 5580 

3 PM 86 75 7396 5625 6450 

4 KS 90 85 8100 7225 7650 

5 RR 93 80 8649 6400 7440 

6 AMS 85 75 7225 5625 6375 

7 KSY 81 85 6561 7225 6885 

8 JW 83 90 6889 8100 7470 

9 RRY 75 80 5625 6400 6000 

10 BS 90 75 8100 5625 6750 

11 BT 84 85 7056 7225 7140 

12 KMY 90 80 8100 6400 7200 

13 RS 84 75 7056 5625 6300 

14 AKS 84 85 7056 7225 7140 

15 AMY 91 85 8281 7225 7735 

16 JS 93 80 8649 6400 7440 

17 KB 94 60 8836 3600 5640 

18 IB 98 75 9604 5625 7350 

19 JM 81 85 6561 7225 6885 

20 MO 100 80 10000 6400 8000 

21 RM 84 75 7056 5625 6300 

22 AKS 90 85 8100 7225 7650 

23 JBL 84 90 7056 8100 7560 

24 AAS 81 80 6561 6400 6480 

25 LN 93 90 8649 8100 8370 

26 LY 78 85 6084 7225 6630 

27 KBO 86 80 7396 6400 6880 

28 YO 79 75 6241 5625 5925 

29 KY 93 85 8649 7225 7905 

30 OW 98 85 9604 7225 8330 

31 MSY 100 75 10000 5625 7500 

32 KN 86 75 7396 5625 6450 

33 BR 91 75 8281 5625 6825 

34 ALN 98 60 9604 3600 5880 



Jumlah 
A. 2709 

2650 
234230 267719 209150 

Dikatehui:  

∑X    =  2709             ∑Y    =  2650        ∑X2   =  267719 

∑Y2  = 209150 ∑XY =   234230             N   = 34        

Maka:   

     R XY =  

   

=   

           

            =   

           =     

   =  1,985        

           Nilai rhit =  1,985              

 

rtabel 0,1 =  0,449   

rtabel 0,5 =  0,349 

maka, rxy  >  rtabel = 1,985  >  0,349 pada taraf 5%         

rxy  >  rtabel = 1,985  >  0,449 pada taraf 1%      
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Lampiran 10 

 

TABEL NILAI - NILAI r PRODUCT MOMENT    

 

N 

Taraf 

Signifikan  

 
N 

Taraf 

Signifikan N 

Taraf 

Signifikan 

5 % 1 % 5 % 1 % 5 % 1 % 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

 

0,997 

0,950 

0,878 

 

0,811 

0,754 

0,707 

0,666 

0,632 

 

0,602 

0,576 

0,553 

0,532 

0,514 

 

0,497 

0,482 

0,468 

0,456 

0,444 

 

0,433 

0,423 

0,413 

0,404 

0,396 

0,388 

 

0,999 

0,990 

0,959 

 

0,971 

0,874 

0,834 

0,765 

0,769 

 

0,735 

0,708 

0,684 

0,661 

0,641 

 

0,623 

0,606 

0,590 

0,575 

0,561 

 

0,549 

0,537 

0,526 

0,515 

0,505 

0,496 

 

27 

28 

29 

30 

 

31 

32 

33 

34 

35 

 

36 

37 

38 

39 

40 

 

41 

42 

43 

44 

45 

 

46 

47 

48 

49 

50 

0,381 

0,374 

0,367 

0,361 

 

0,355 

0,349 

0,344 

0,339 

0,334 

 

0,329 

0,325 

0,320 

0,316 

0,312 

 

0,308 

0,304 

0,301 

0,297 

0,294 

 

0,291 

0,288 

0,284 

0,281 

0,279 

0,487 

0,478 

0,470 

0,463 

 

0,456 

0,449 

0,442 

0,436 

0,430 

 

0,424 

0,418 

0,413 

0,316 

0,403 

 

0,398 

0,393 

0,348 

0,384 

0,380 

 

0,376 

0,372 

0,368 

0,364 

0,361 

55 

60 

65 

70 

75 

 

80 

85 

90 

95 

100 

 

125 

150 

175 

200 

300 

 

400 

500 

600 

700 

800 

900 

1000  

 

 

 

0,266 

0,254 

0,244 

0,235 

0,227 

 

0,220 

0,213 

0,207 

0,202 

0,195 

 

0,176 

0,159 

0,148 

0,138 

0,113 

 

0,098 

0,088 

0,080 

0,074 

0,070 

0,065 

0,062 

0,345 

0,330 

0,317 

0,306 

0,296 

 

0,286 

0,278 

0,270 

0,263 

0,256 

 

0,230 

0,210 

0,194 

0,181 

0,148 

 

0,128 

0,115 

0,105 

0,097 

0,091 

0,086 

0,081 

 

(Sugiyono; 2012: 333)      

 

Ket:  N – 2 (34 – 2 = 32)        
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Lampiran 11 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Suasana saat wali kelas VII mengantarkan peneliti untuk melakukan 

observasi di kelas VII sebagai kelas penelitian di MTs Al-Hilaal Dian Pulau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Foto 2. Aktivitas pembelajaran di dalam kelas VII MTs Al-Hilaal Dian Pulau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 3. Suasana saat peneliti melakukan proses pembelajaran di luar yakni kelas  
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Foto 4. Suasana saat peneliti melakukan proses pembelajaran di luar yakni kelas  

Gambar 6. Suasana peneliti membagikan angket penelitian kepada siswa  

kelas VII4 MTs Al-Hilaal Dian  

  

Lampiran 6  

   

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

 

PETUNJUK 

 

1. Mohon Bapak/ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan tanda 

cak (√) pada tempat yang telah disediakan terkait dengan aktivitas 

keterlaksanaan pembelajaran pada siswa . 

2. Jika Bapak/ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi catatan pada 

kolom keterangan bagian saran 

3. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesedian Bapak/Ibu memberikan 

penilaian serta saran perbaikan. 

 

 

NO AKTIVITAS   
TERLAKSANA  

KET  
YA  TIDAK 

1 Mendengarkan penjelasan guru/ teman     

2 Membaca materi     

3 Menulis (mencatat) materi penting    

4 Berdiskusi dengan teman    

5 Mengamati dan menjawab pertanyaan     

6 Mengganggu teman yang belajar    

7 Menyimpulkan materi     

8 Mengambil giliran dan berbagi tugas    
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9 Mendengarkan dengan aktif     

10 Mengungkapkan ketidak setujuan      

11 Kerjasama dalam kelompok     

     

                    Observer   

   

 
                                                                                    

Ny. Melani, S.Pd 

  

NIP. 19810911 200804 2  
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